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MOTTO 

 

 “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang 

baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 

Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 

Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.” 

(Q.S. An Nahl: 125) 

 “Dan sebaik-baik manusia adalah orang yang paling bermanfaat bagi 

manusia.” (HR. Thabrani dan Daruquthni) 
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ABSTRAK 

Nova Andriyanto: 10240025. Konsep Kepemimpinan Ki Hadjar 

dewantara (Perspektif Manajemen Dakwah). Skripsi. Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2018. 

Kepemimpinan sebagai ssuatu konsep manajemen dalam kehidupan 

organisasi memiliki posisi sangat strategis yang selalu diterapkan dalam 

kehidupan organisasi. Konsep kepemimpinan yang telah dikonsepsikan oleh Ki 

Hadjar Dewantara  dalam filosofinya berbunyi Ing Ngarsa Sung Tuladha, Ing 

Madya Mangun Karsa, Tut Wuri Handayani yanag artinya di depan menjadi 

teladan, di tengah memberi bimbingan dan di belakang memberi dorongan. Ketiga 

filosofi tersebut terdapat hubungan antar manusia, yaitu hubungan antar 

mempengaruhi dan keteladanan antara pemimpin dan anggotanya karena 

dipengaruhi oleh kewibawaan pemimpin. Hubngn kepemimpinan tersebut dalam 

manajemen dakwah  akan mengarahkan pada sosok ideal  dalam organisasi 

dakwah, karena pengertian manajemen dakwah secara umum ialah  suatu konsep 

keilmuan yang  memfokuskan dalam pengelolaan organisasi  dakwah yang mana 

organisasi tersebut membutuhkan  sosok pemimpin yang suri-tauladannya sesuai 

dengan ajaran islam. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif 

yakni mencari makna, pemahaman, pengertian tentang suatu fenomena, kejadian 

maupun kehidupan manusia dengan terlibat langsung dan/tidak langsung dalam 

setting yang diteliti, kontekstual dan menyeluruh. Adapun analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu  deskriptif-analisis, pendekatan ini untuk 

mendeskripsikan konsep kepemimpinan Ki Hadjar dewantara dengan sudut 

pandang manajemen dakwah.  

Konsep filosofi kepemimpinan Ki Hadjar Dewantara  (Ing Ngarsa Sung 

Tuladha, Ing Madya Mangun Karsa, Tut Wuri Handayani) berkorelasi dan 

merupakan interpretasi dari empat sifat yang dimiliki Rasulullah yang masuk 

dalam setiap unsur-unsurnya.  Ing Ngarsa Sung Tuladha (di depan memberi 

teladan) tidak akan berjalan tanpa adanya shidiq (jujur) dan amanah (terpercaya),  

Ing Madya Mangun Karsa (di tengah memberi motivasi) tidak akan bisa 

tersampaikan dengan baik tanpa fathonah (cerdas) dan tabligh (disampaikan), dan  

Tut Wuri Handayani (di belakang memberi dorongan dan semangat) juga tidak 

akan terlaksana jika yang di belakang/ di bawah tidak cerdas (fathonah) 

dikarenakan kurang memahami apa yang diharapkan dari atasannya. Konsep 

kepemimpinan Ki Hadjar Dewantara ini didukung sekaligus diingatkan bahwa 

dalam kepemimpinan itu harus dibarengi pada tiga hal yakni konsetris (menuju 

inti pusat),  konvergen (menyeluruh) dan kontinuitas (berkesinambungan). 

 

Kata kunci : Kepemimpinan, Manajemen, Dakwah, Ki Hadjar Dewantara 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pemikiran tentang kepemimpinan sudah banyak dikemukakan oleh para 

ahli dan kepemimpinan merupakan isu yang cukup dinamis dan berkembang 

seiring perkembangan zaman.  

Setiap pemimpin mempunyai gaya kepemimpinan yang berbeda-beda 

seperti presiden Soekarno yang tegas dengan public speaking yang kuat, 

Soeharto yang terkenal otoriter, Gus Dur yang sangat elegan dan masih banyak 

contoh yang lainnya. Meski demikian, konsep tentang kepemimpinan yang 

didasarkan pada hasil pemikiran seseorang tidak mudah tergerus oleh zaman 

dan seringkali dipakai dan dikaji berkali-kali hingga hari ini seperti halnya 

konsep kepemimpinan yang pernah dikemukakan oleh Ki Hadjar Dewantara. 

Konsep pemikiran tentang kepemimpinan Ki Hadjar Dewantara 

mencakup tiga aspek penting yang saling terkait dan saling mendukung satu 

sama lain, dengan begitu tiga aspek ini tidak bisa dipisahkan untuk mencapai 

suatu tujuan tertentu secara maksimal. Oleh karena itu, konsep kepemimpinan 

ini dapat disebut kepemimpinan paripurna atau kepemimpinan menyeluruh 

yang mencakup seluruh aspek penting dalam sebuah kepemimpinan. Konsep 

kepemimpinan khas Indonesia yang dikenalkan oleh Ki Hadjar Dewantara 

tidak membedakan orang dari tingkatannya, tetapi dari peranannya. Peran 

itupun tidak selalu sama, bisa peran saat di depan, peran pada saat di tengah, 
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dan peran pada saat di belakang. Dengan kata lain, pada suatu saat seorang 

pemimpin harus berperan di depan, pada saat lain di tengah dan saat yang lain 

lagi bisa berperan di belakang tergantung pada situasi dan kondisi yang sedang 

dihadapi. 

Peran kepemimpinan dan manajemen seringkali disamakan artinya 

dalam praktik kehidupan organisasi, dengan menyamakan arti ini dapat 

mempengaruhi kinerja suatu organisasi dalam menentukan arah dan tujuan 

yang sudah ingin digapai. Oleh karena itu, kepemimpinan dan manajemen 

harus dibedakan dalam memahami keduanya sehingga dapat berfungsi sesuai 

dengan fungsinya masing-masing. Kepemimpinan adalah yang menetukan 

arah, sedangkan manajemen berusaha mewujudkan agar arah itu bisa dicapai. 

Manajemen bisa peduli pada pemilihan metode dan cara agar tujuan itu bisa 

dicapai secara efektif.
1
 

Seorang pemimpin sebagai orang yang menentukan arah adalah 

panutan bagi orang lain yang ada disekitarnya. Seorang pemimpin harus 

mampu memberikan contoh suri tauladan bagi orang-orang disekitarnya, 

sehingga yang harus dipegang teguh oleh seseorang adalah kata suri tauladan 

itu sendiri. disini bisa dilihat betapa besarnya tanggungjawab moral seorang 

pemimpin, karena tindak-tanduknya, tingkah lakunya, cara berfikirnya, bahkan 

kebiasaannya akan cenderung dilihat, diamati bahkan diikuti orang lain. 

Kepemimpinan dalam manajemen dakwah adalah sifat atau ciri tingkah 

laku yang terdapat dalam diri seorang pemimpin yang mengandung 

                                                           
1
 Jazim Hamidi dan Mustafa Lutfi, Civic Education : Antara Realitas Politik dan 

Implementasi Hukumnya. (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 2010),  hlm.151. 
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kemampuan untuk mempengaruhi dan mengarahkan daya kemampuan 

seseorang atau kelompok guna mencapai tujuan dakwah yang telah ditetapkan. 

Dengan demikian, hakikat kepemimpinan dakwah itu sendiri adalah 

kemampuan (ability) untuk mempengaruhi dan menggerakkan orang lain 

(motorik) untuk mencapai tujuan dakwah.
2
  

Manajemen sendiri merupakan suata proses yang diterapkan oleh 

individu atau kelompok dalam upaya melakukan koordinasi untuk mencapai 

suatu tujuan. Pada hakekatnya manajemen dengan berbagai macam fungsinya 

jelas sangat erat kaitannya dengan pemimpin dan pribadi pemimpin, dengan 

kata lain, setiap fungsi manajemen memerlukan pemimpin dan kepemimpinan.
3
 

Berdasarkan pembahasan di atas inilah yang menjadi latar belakang 

penulis tertarik meneliti serta mengkaji “Konsep Kepemimpinan Ki Hadjar 

Dewantara (Perspektif Manajemen Dakwah)”. Dasar ini peneliti kemukakan 

karena keilmuan  manajemen dakwah masih belum ada konsep kepemimpinan 

yang baku untuk digunakan oleh seorang pemimpin dalam menerapkan 

kepemimpinannya, sehingga konsep kepemimpinan jawa Ki Hadjar Dewantara 

dapat dijadikan rujukan bagi calon pemimpin dakwah. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka rumusan masalahnya yaitu, 

bagaimana Konsep kepemimpinan yang dikenalkan Ki Hadjar Dewantara 

dalam perspektif manajemen dakwah ? 

                                                           
2
 M. Munir dan Wahyu Illahi, Manajemen Dakwah. (Jakarta: Kencana, 2009),  hlm. 215-

216. 
3
 Kartini kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 

1998), hlm. 161. 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian ini adalah: 

Mengetahui serta mendeskripsikan konsep kepemimpinan Ki Hadjar 

Dewantara dalam perspektif manajemen dakwah.  

2. Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah: 

a. Secara teoritik, diharapkan penelitian ini dapat berguna bagi peneliti 

dan pembaca, serta memberikan kontribusi pemikiran bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan dimasa mendatang, terutama ilmu 

manajemen dalam konteks kekinian agar senantiasa relevan sesuai 

perkembangan zaman. 

b. Secara praktis, dapat memberikan tambahan referensi bagi para calon 

pemimpin sehingga dapat menerapkan sistem kepemimpinan yang 

ideal, serta dapat membantu para pihak yang terlibat dalam organisasi 

apapun, khususnya organisasi dakwah sehingga mampu menerapkan 

manajemen dakwah dengan sebaik-baiknya dan dapat bermanfaat bagi 

masyarakat. 

D. Kajian Pustaka 

Sebelum peneliti lebih jauh menganalisa penting kiranya untuk melihat 

dan menganalisis penelitian yang telah dilakukan sebelumnya guna melengkapi 

keakurasian dalam penelitian ini beberapa diantaranya yakni: 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Wenti Suparti mahasiswi 

Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini berjudul “Implementasi Trilogi Ki Hadjar 



5 
 

Dewantara dalam Kepemimpinan Kepala Sekolah di SMA Taman Madya Ibu 

Pawiyatan Yogyakarta”. Dalam penlitiannya, Wenti mengulas bagaimana 

implementasi trilogi Ki Hadjar Dewantara (Ing ngarsa sung tuladha, Ing 

madya mangun karsa, Tutwuri handayani) di SMA Taman Madya Ibu 

Pawiyatan Yogyakarta. Implementasi Ing ngarsa sung tuladha kepala sekolah 

dengan visi yang utuh, tanggung jawab, keteladanan dan mendengarkan orang 

lain. Implementasi Ing Madya Mangun Karsa dengan memberdayakan staf, 

memberi layanan prima, fokus pada peserta didik dan mengembangkan orang. 

Sedangkan implementasi Tutwuri Handayani dengan memberdayakan sekolah 

dimana kepala sekolah mendelegasikan tugas dan wewenang kepada 

bawahannya.
4
  

Perbedaan penelitian Wenti Suparti dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti adalah Wenti Suparti menggunakan pola kepemimpinan kepala 

sekolah di SMA Taman Madya Ibu Pawiyatan Yogyakarta sebagai subyek 

penelitiannya sementara obyek penelitiannya implementasi trilogi Ki Hadjar 

Dewantara. Sedangkan peneliti menggunakan perspektif manajemen dakwah 

sebagai subyek penelitiannya sementara obyek penelitian yang digunakan 

terkait konsep kepemimpinan Jawa Ki Hadjar Dewantara. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Tarto mahasiswa S-3 Prodi 

Manajemen Pendidikan Universitas Negeri Semarang (UNNES). Penelitian ini 

berjudul “model kepemimpinan kepala SMK Taman Karya Yogyakarta”. 

Penelitian ini mengulas bagaimana model kepemimpinan kepala SMK Taman 

                                                           
4

 Wenti Suparti, “Implementasi Trilogi Ki Hajar Dewantara dalam Kepemimpinan 

Kepala Sekolah di SMA Taman Madya Ibu Pawiyatan Yogyakarta” Skripsi Sarjana Pada Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2013). hlm. 126. 
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Karya Yogyakarta. kepemimpinan kepala SMK Taman Karya berbasis trilogi 

kepemimpinan KHD yang pada dasarnya kepemimpinan yang dinamis 

bergeser dari kepemimpinan Ing Ngarsa dan Ing Madya menjadi Tutwuri. 

Dalam pelaksanaannya, kepemimpinan ini dipengaruhi visi, misi, dan tujuan 

tamansiswa, visi dan misi sekolah, melaksanakan peraturan pemerintah dan 

pemda terkait sumber daya pendidikan. Kepemimpinan di SMK ini dilandasi 

trilogi kepemimpinan KHD yang intinya adalah kekeluargaan, yang memiliki 

sifat kebersamaan, di dalamnya terkandung nilai-nilai pengabdian, tuntunan, 

panutan, pendampingan dan keikhlasan. Di dalam keikhlasan terkandung pula 

semangat pengabdian, motivasi, dedikasi dan pengorbanan untuk mewujudkan 

cita-cita dan tujuan.
5

 Perbedaan penelitian Tarto dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti adalah Tarto menggunakan model kepemimpinan 

sebagai subyek penelitiannya sementara obyek penelitiannya Kepala SMK 

Taman Karya Yogyakarta. Sedangkan peneliti menggunakan perspektif 

manajemen dakwah sebagai subyek penelitiannya sementara obyek penelitian 

yang digunakan terkait konsep kepemimpinan Jawa Ki Hadjar Dewantara. 

Ketiga, jurnal penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa Universitas 

Negeri Yogyakarta bernama Jumai Rofiana yang berjudul “Pemikiran Ki 

Hadjar Dewantara Dalam Pendidikan Taman Indria (1922-1945)”. Dalam 

penelitiannya, Juamai Rofiana menjelaskan bahwa ada beberapa poin penting 

yakni 1) pelaksanaan pendidikan kanak-kanak oleh pemerintah kolonial 

                                                           
5
Tomi Sujatmiko, “Dosen UST ujian Doktor di UNNES Kaji Trilogi Kepemimpinan Ki 

Hajar Dewantoro” Kedaulatan Rakyat Online, http://krjogja.com/read/271713/kaji-trilogi-

kepemimpinan-ki-hajar-dewantoro.kr, diakses, tanggal 01 Oktober 2017, pukul. 10.14 WIB. 

http://krjogja.com/read/271713/kaji-trilogi-kepemimpinan-ki-hajar-dewantoro.kr
http://krjogja.com/read/271713/kaji-trilogi-kepemimpinan-ki-hajar-dewantoro.kr
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Belanda dan militer Jepang pada tahun 1922-1945 di Hindia Belanda hanya 

untuk kepentingan penjajah dan tidak mempengaruhi pendirian Ki Hadjar 

Dewantara dalam pelaksanaan Taman Indria yang didirikannya dengan corak 

nasional; 2) Konsep pemikiran Ki Hadjar Dewantara dalam pendidikan Taman 

Indria tidak lepas dari pengaruh kehidupannya serta kedua tokoh pendidikan 

yaitu Frobel dan Montessori. Ki Hadjar Dewantara memahami dunia 

kanakkanak dengan permainan yang penting bagi perkembangan panca indera 

anak; 3) Pelaksanaan Taman Indria oleh Ki Hadjar Dewantara menerapkan 

sistem among dan global method. Ki Hadjar Dewantara selalu memperhatikan 

usia anak dalam pelaksanaan pendidikannya. Murid Taman Indria adalah anak 

usia 5-7 tahun dengan pamong perempuan yang disesuaikan dengan kedekatan 

emosional kanak-kanak dengan ibu serta mendidik dengan pemberian contoh 

dan pembiasaan; dan 4) Ki Hadjar Dewantara melaksanakan pendidikan di 

Taman Indria sesuai dengan konsep pemikirannya serta dapat mempertahankan 

corak perguruan nasional yang dibangun dengan kebudayaan setempat.
6
 

Persamaan penelitian dari Jumai Rofiana dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti terletak pada hasil dari pemikiran Ki Hadjar Dewantara, 

sedangkan perbedaannya terdapat pada fokus penelitian dan pendekatan 

penelitiannya, peneliti fokus pada konsep kepemimpinan Ki Hdjar Dewantara 

dan menggunakan pendekatan sosio hostoris, antropologis, dan filosofis 

sedangkan Jumai Rofiana fokus pada konsep pendidikan dan menggunakan 

pendekatan sejarah kritis. 

                                                           
6
 Jumai Rofiana, Pemikiran Ki Hadjar Dewantara Dalam Pendidikan Taman Indria 

(1922-1945), Jurnal (Yogyakarta:UNY,2013). 
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E. Kerangka Teori 

Untuk memudahkan proses penelitian maka dibutuhkan teori yang 

dapat mengupas terhadap apa yang mau diteliti. Peneliti akan menggunakan 

teori kepemimpinan sebagai dasar peneliti dalam melihat kepemimpinan yang 

ideal. Selain teori kepemimpinan, peneliti juga akan mengemukakan tipologi 

kepemimpinan serta konsep manajemen dakwah, dengan mengetahui hal ini 

diharapkan dapat mengupas objek penelitian secara teoritis serta sesuai dengan 

garis yang sudah ditentukan dalam konsep manajemen dakwah. 

1. Teori Kepemimpinan 

Kepemimpinan seseorang dalam suatu organisasi merupakan faktor 

terpenting dalam menentukan arah dan tujuan organisasi. Pengertian 

kepemimpinan adalah kemampuan mengarahkan pengikut-pengikutnya 

untuk bekerja bersama dengan kepercayaan serta tekun mengerjakan tugas-

tugas yang diberikan oleh pimpinan untuk mencapai suatu tujuan dalam satu 

kelompok.
7
  

Menurut George R. Terry dalam bukunya Asas-Asas Manajemen 

ada enam teori tentang kepemimpinan diantaranya:
8
 

a. Teori keadaan (The Situational Theory) 

Pendekatan teori keadaan dalam kepemimpinan harus ada 

fleksibilitas sehingga dapat menyesuaikan diri dengan situasi yang 

                                                           
7
 George R. Terry. Prinsip-prinsip Manajemen,Terj. J. Smith D.F.M. (Jakarta; Bumi 

Aksara, 2012), hlm. 152. 
8
 George R. Terry. Asas asas Manajemen, Terj. Winardi (Bandung; Alumni, 2012), hlm. 

352-355. 
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berbeda, hal ini dikarenakan kepemimpinan bersifat multidimensional. 

Teori ini membagi kepemimpinan menjadi empat variabel utama yaitu 

pemimpin, para pengikut, organisasi dan pengaruh-pengaruh sosial, 

ekonomi, politik. 

Riset tentang kepemimpinan adaptif menunjukan bahwa 

terdapat sejenis kepemimpinan yang paling cocok untuk situasi-situasi 

yang berbeda-beda. Pada studi yang dilakukan oleh Fiedler, tiga dimensi 

dipergunakan untuk mengukur efektivitas pemimpin, yang termasuk 

dialamnya : 

1) Tingkat kepercayaan para pengikut terhadap pemimpin mereka. 

2) Tingkat hingga dimana pekerjaan para pengikut bersifat rutin atau 

tidak terstrukturisasi dengan baik. 

3) Derajat kepemimpinan yang inheren dengan posisi kepemimpinan. 

Interaksi antara ketiga macam dimensi ini dapat menentukan 

apakah kepemimpinan CAS (controlling, active and structuring) atau 

kepemimpinan PPC (permissive, passive and considerate) bersifat paling 

efektif. 

b. Teori Kelakuan Pribadi (The Personal Behavior Theory) 

Kepemimpinan dapat pula dipelajari atas dasar kualitas pribadi 

atau pola kelakuan para pemimpin. Approach ini menekankan apa yang 

dilakukan oleh pemimpin bersangkutan dalam hal memimpin. 

Salah satu sumbangsih penting teori ini adalah bahwa seorang 

pemimpin, dimana tindakan-tindakan pihak pimpinan dan jumlah otoritas 
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yang digunakan berhubungan dengan kebebasan membuat keputusan 

atau partisipasi bagi pihak bawahan. Karena dalam teori ini, pemimpin 

muncul berdasarkan kualitas pribadi atau pola kelakuan para pemimpin 

yang mampu bersikap fleksibel, luwes, bijaksana dan mempunyai daya 

lenting yang tinggi guna mengambil langkah-langkah yang paling tepat 

untuk suatu masalah. 

c. Teori Supportif (The Supportive Theory) 

Disini pemimpin ingin mengambil sikap bahwa para pengikut 

melaksanakan usaha mereka sebaik-baiknya dan memimpin mereka 

sebaiknya dilakukan dengan cara mensuport (membantu) usaha-usaha 

mereka. Untuk maksud tersebut pemimpin menciptakan suatu lingkungan 

kerja yang membantu merangsang keinginan setiap pengikut untuk 

melaksanakan usaha sebaik mungkin menurut kapasitas masing-masing, 

bekerja sama dengan pihak lain serta mengembangkan keterampilan dan 

kemampuanya sendiri. 

Pemimpin melakukan pengawasan manajerial secara umum dan 

mendorong bawahannya untuk menggunakan kreativitas dan inisiatif 

mereka dalam hal mengerjakan detail pekerjaan mereka. 

Teori supportif disebut juga teori partisipatif karena pemimpin 

mendorong para pengikutnya untuk turut berpartisipasi dalam keputusan-

keputusan yang diambil. Dan dapat disebut juga teori kepemimpinan 

demokratis karena keuntungan teori tersebut adalah membantu pengikut 

dan memperlakukan mereka sebagai seorang individu sesuai dengan 



11 
 

harkat dan hak-hak manusia, menyebabkan pegawai menjadi kooperatif 

dan puas. 

d. Teori Sosiologis (The Sociological Theory) 

Kepemimpinan adalah usaha-usaha kerja yang membantu 

aktivitas-aktivitas para pengikut dan berusaha untuk menyelesaikan 

setiap konflik organisator antar para pengikut. pemimipin menetapkan 

tujuan dan pengikut berpartisipasi dalam bidang pembuatan akhir, 

identifikasi tujuan memberikan arah yang diperlukan oleh para pengikut. 

e. Teori Psikologis (The Psychological Theory) 

Approach ini tehadap kepemimpinan menyatakan bahwa fungsi 

pokok seorang pemimpin adalah mengembangkan sistem motivasi yang 

baik. Pemimpin menstimulir bawahannya untuk membantu pencapaian 

sasaran-sasaran organisator maupun memuaskan tujuan-tujuan pribadi 

mereka sendiri. Pemimpin seperti ini sangat memperhatikan sifat-sifat 

bawahan seperti : pengakuan, kepastian emosional dan kemampuan 

untuk menyesuaikan diri dengan keinginan kebutuhan orang. Program 

untuk memuaskan menjadi tantangan bagi pemimpin psikologis. 

f. Teori Otokratis (The Autocratic Theory) 

Kepemimpinan berdasarkan teori ini menekankan perintah, 

paksaan dan tindakan yang agak arbitrer pada hubungan pemimpin yang 

bersangkutan dengan pihak bawahan. Pemimipin ini cenderung 

memusatkan perhatianya pada pekerjaan. Struktur organisasi formal 

selalu ditaati yang mana sudah digariskan kepastian ekonominya. 
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Pemimpin otokratis menggunakan perintah-perintah disertai sanksi-

sanksi dimana disiplin merupakan yang terpenting. 

2. Tipologi Kepemimpinan 

Dalam upaya menggerakkan orang lain agar melakukan tindakan-

tindakan yang terarah pada pencapaian tujuan, seorang pemimpin memiliki 

beberapa tipe kepemimpinan. Tipe kepemimpinan sering disebut perilaku 

kepemimpinan atau gaya kepemimpinan. Tipe kepemimpinan yang luas 

dikenal dan diakui keberadaannya adalah:
9
 

a. Tipe otokratik 

Seorang pemimpin otokratik adalah seorang yang egois. Dengan 

egoismenya pemimpin otokratik melihat peranannya sebagai segala 

sesuatu dalam kehidupan organisasi. Seorang pemimpin otokratik akan 

menunjukan sikap yang menonjol keakuannya dan selalu mengabaikan 

peranan bawahan dalam pandangan bawahannya. 

b. Tipe Kendali Bebas/Masa Bodo (Laisez Faire) 

Dalam kepemimpinan tipe ini sang pemimpin biasanya 

menunjukan perilaku yang pasif dan sering menghindari diri dari 

tanggungjawab. Persepsi seorang pemimpin yang kendali bebas melihat 

peranannya sebagai polisi lalu-lintas, dengan anggapan bahwa anggota 

organisasi sudah mengetahui dan cukup dewasa untuk taat pada peraturan 

yang berlaku. Seorang pemimpin yang kendali bebas cenderung memilih 

                                                           
9
 Sutikno. Pemimpin dan Kepemimpinan, hlm. 35-40. 
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peran yang pasif dan membiarkan organisasi berjalan menurut temponya 

sendiri. 

c. Tipe Paternalistik 

Persepsi seorang pemimpin yang paternalistik tentang 

peranannya dalam kehidupan organisasi dapat dikatakan diwarnai oleh 

harapan bawahan kepadanya. Harapan bawahan berwujud keinginan agar 

pemimpin mampu berperan sebagai bapak yang bersifat melindungi dan 

layak dijadikan sebagai tempat bertanya dan untuk memperoleh petunjuk, 

memberikan perhatian terhadap kepentingan dan kesejahteraan 

bawahannya. Pemimpin yang paternalistik mengharapkan agar legitimasi 

kepemimpinannya merupakan penerimaan atas peranannya yang 

dominan dalam kehidupan organisasi. 

d. Tipe Kharismatik 

Seorang pemimpin yang kharismatik mamiliki karakteristik 

khusus yaitu daya tariknya yang sangat mengikat, sehingga mampu 

memperoleh pengikut yang sangat besar. 

e. Tipe Militeristik 

Pemimpin militeristik ialah pemimpin dalam menggerakkan 

bawahannya lebih sering menggunakan system perintah, senang 

bergantung kepada pangkat dan jabatannya, dan senang kepada 

formalitas yang berlabih-labihan. 
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f. Tipe Pseudo-demokratik 

Tipe ini disebut juga kepemimpinan manipulatif atau semi 

demokratik. Tipe kepemimpinan ini ditandai oleh adanya sikap seorang 

pemimpin yang berusaha mengemukakan keinginan-keinginannya dan 

setelah itu membuat sebuah panitia, dengan berpura-pura untuk 

berunding tetapi yang sebenarnya tiada lain untuk mengesahkansaran-

sarannya. Pemimpin yang bertipe pseudo-demokratik hanya tampak saja 

bersikap demokratis padahal sebenarnya dia bersikap otokratis. 

g. Tipe Demokratik 

Tipe demokratik adalah tipe memimpin yang demokratis dimana 

pemimpin selalu bersedia menerima dan menghargai saran-saran, 

pendapat dan nasehat dari staf dan bawahannya, melalui forum 

musyawarah untuk mencapai kata sepakat. 

Dari berbagai tipe kepemimpinan diatas dapat dipraktekkan 

disetiap organisasi, sebagai suatu alat untuk mencapai arah dan tujuan. 

untuk itu tipe kepemimpinan dapat diartikan perilaku kepemimpinan. 

3. Konsep Kepemimpinan dalam Manajemen Dakwah 

Manajemen adalah suatu proses yang diterapkan oleh individu atau 

kelompok dalam upaya melakukan koordinasi untuk mencapai suatu tujuan. 

Pada hakikatnya manajemen dengan berbagai macam fungsinya jelas sangat 

erat kaitannya dengan pemimpin dan pribadi kepemimpinannya. Dengan 
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kata lain, setiap fungsi manajemen memerlukan pemimpin dan 

kepemimpinan.
10

 

Pengertian kepemimpinan menurut George R.Terry adalah 

kemampuan mengarahkan pengikut-pengikutnya untuk bekerja bersama 

dengan kepercayaan serta tekun mengerjakan tugas-tugas yang diberikan 

oleh pimpinan untuk mencapai suatu tujuan dalam satu kelompok.11 

Pengertian Dakwah secara etimologis merupakan bentuk mashdar 

berasal dari kata kerja da’a, yad’u, da’watan yang berarti memanggil, 

mengundang, mengajak, menyeru dan mendorong.
12

 Menurut Sukriyanto, 

tujuan dakwah adalah mempertemukan kembali fitrah manusia dengan 

agama atau menyadarkan manusia supaya mengakui kebenaran islam dan 

mau mengamalkan ajaran islam sehingga menjadi orang baik.
13

 

Maka kepemimpinan dalam manajemen dakwah adalah sifat atau 

ciri tingkah laku pemimpin yang mengandung kemampuan untuk 

mempengaruhi dan mengarahkan daya kemampuan seseorang atau 

kelompok guna mencapai tujuan dakwah yang telah ditetapkan. Dengan 

demikian, hakikat kepemimpin dakwah adalah kemampuan (ability) untuk 

mempengaruhi dan meggerakkan orang lain (motorik) untuk mencapai 

tujuan dakwah.
14

 

                                                           
10

 Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan, hlm. 161. 
11

 George R. Terry. Prinsip-prinsip Manajemen,Terj. J. Smith D.F.M. (Jakarta; Bumi 

Aksara, 2012), hlm. 152. 
12

 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia, (Yogyakarta: 

Pondok Pesantren Krapyak, 1984), hlm. 438. 
13

 Sukriyanto, “Filsafat Dakwah”, dalam Andy Dermawan, Metodologi ilmu dakwah, 

(Yogyakarta: LEFSI, 2002) hlm. 8. 
14

 M. Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2009), hlm. 227. 
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Kepemimpinan, manajemen dan dakwah merupakan hubungan 

sinergis. Hubungan yang terjalin dengan erat antara ketiganya, karena 

ketiganya merupakan suatu proses yang melibatkan usaha kerja sama anatar 

dua orang atau lebih untuk mencapai tujuan.
15

 

Pengertian manajemen dan fungsi manajemen sudah biasa dipakai 

dalam kehidupan sehari-hari, yang umumnya secara intuitif sudah 

memahami apa yang dimaksud. Menurut G.R Terry, sebagaimana yang 

dikutip oleh Eeng Ahmad dan Epi Indriani dalam bukunya Bimbingan 

Kompetensi Ekonomi, manajemen memiliki fungsi-fungsi dasar yang 

umumnya berlaku disetiap organisasi. Fungsi-fungsi dasar itu disingkat 

POAC, yaitu planning (perencanaan), organizing (pengorganisasian), 

actuating (penggerakan), dan controlling (pengawasan).
16

 Sebagai berikut: 

a. Perencanaan (Planning) 

Menurut George R. Terry perencanaan ialah menetapkan 

pekerjaan yang harus dilaksanakan oleh kelompok untuk mencapai 

tujuan yang digariskan. Perencanaan mencakup kegiatan pengambilan 

keputusan, karena termasuk pemilihan alternatif-alternatif keputusan.
17

 

Pandangan Islam perencanaan ini merupakan aktifitas manajemen 

yang paling krusial, bahkan ia adalah langkah awal untuk menjalankan 

manajemen sebuah pekerjaan. Ia sangat berpengaruh terhadap unsur-

                                                           
15

 Ibid,  hlm. 215-216. 
16

 Ernie Trisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen, (Jakarta: 

Kencana, 2010), hlm. 8. 

 
17

 Terry, Prinsip-Prinsip, hlm. 17.  
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unsur manajemen lainnya, seperti merealisasikan perencanaan dan 

pengawasan agar bisa mewujudkan tujuan yang direncanakan.
18

 

b. Pengorganisasian (Organizing) 

Menurut Jones dan George sebagaimana yang dikutip oleh Ismail 

Solihin dalam bukunya Pengantar Manajemen, Pengorganisasian 

merupakan suatu proses yang dilakukan oleh para manajer untuk 

menetapkan hubungan kerja di antara para karyawan agar 

memungkinkan mereka mencapai tujuan organisasi secara efektif dan 

efisien.
19

 

Pengorganisasian dalam pandangan Islam bukan semata-mata 

wadah, melainkan lebih menekankan pada bagaimana sebuah pekerjaan 

dilakukan secara rapi. Pengorganisasian lebih menekankan pengaturan 

mekanisme kerja. Dalam sebuah organisasi, tentu ada pemimpin dan 

bawahan.
20

 

c. Penggerakan (Actuating) 

Penggerakkan atau actuating adalah keseluruhan usaha, cara, 

teknik dan metode untuk mendorong para anggota organisasi agar mau 

                                                           
18

 Ahmad Ibrahim Abu Sinn, Manajemen Syariah Sebuah Kajian Historis dan 

Kontemporer, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), hlm. 79. 
19

 Ismail Solihin, Pengantar Manajemen, (Jakarta; PT Gelora Angkasa Pratama,2009), 

hlm.92. 

 
20

 Ibid.;lihat juga Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjung, Manajemen Syariah dalam 

Praktik, (Jakarta; Gema Insani Press,2003), hlm .101. 
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dan ikhlas bekerja dengan sebaik mungkin mungkin demi tercapainya 

tujuan organisasi dengan efisien, efektif dan ekonomis.
21

 

Jadi seorang pengelola harus memberikan dorongan kepada 

seluruh anggota pengelola atau bawahan dalam mengelola lembaga 

pendidikan Islam, disamping itu juga pengelola memberikan metode atau 

cara yang baik agar tujuan dari pengelolaan lembaga pendidikan Islam 

itu dapat tercapai. 

d. Pengawasan (Controlling) 

Pengawasan adalah kegiatan manajer mengusahakan agar 

pekerjaan terlaksana sesuai dengan rencana yang ditetapkan atau hasil 

yang dikehendaki.
22

 Pengawasan merupakan salah satu tugas mutlak 

diselenggarakan oleh semua orang yang menduduki jabatan manajarial, 

mulai dari manajer puncak hingga para manajer rendah yang secara 

langsung mengendalikan kegiatan-kegiatan teknis yang diselenggarakan 

oleh semua petugas operasional.
23

 

Fungsi pengawasan dalam Islam merupakan salah satu aktivitas 

atau fungsi manajemen yang terkait dengan fungsi lainnya, seperti 

perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, penetapan dan 

pelaksanaan keputusan.Pengawasan merupakan fungsi derivasi yang 

bertujuan untuk memastikan bahwa aktivitas manajemen berjalan sesuai 

                                                           
21

 Sondang P.Siagian, Fungsi-fungsi Manajerial, (Jakarta; PT Bumi Angkasa, 2005), hlm. 

128. 
22

 Sarwoto, Dasar-dasar Organisasi dan Manajemen (Jakarta: Ghalian Indonesia, 1991), 

hlm. 94. 
23 Sondang, Fungsi-fungsi, hlm. 125. 
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dengan tujuan yang direncanakan dengan perfoma sebaik mungkin. 

Begitu juga untuk menyingkap kesalahan dan penyelewengan, kemudian 

memberikan tindakan korektif.
24

 

Pada dasarnya pemimpin tersebut memberi motivasi dan 

membimbing perilaku bawahannya untuk dapat melaksanakan fungsi 

manajemen dan mencapai tujuan kerjanya. Pemimpin juga melaksanakan 

fungsi lain yang sangat penting. Mereka berusaha untuk memahami 

problema-problema yang dihadapi bawahannya dan perasaan mereka 

terhadap problema tersebut, pekerjaan mereka, rekan-rekan mereka dan 

lingkungan kerjanya. Kegiatan ini sering terlewati di dalam diskusi 

tentang kepemimpinan. Mengenal problema dan perasaan bawahannya, 

memungkinkan para pemimpin mendapatkan informasi dan responsi 

yang dapat digunakan untuk merubah perilaku mereka guna 

menyempurnakan mutu dari kepemimpinan mereka.
25

 

Oleh karena itu, yang dimaksud dengan kepemimpinan 

manajemen dakwah adalah suatu kepemimpinan yang fungsi dan 

peranannya sebagai manajer suatu organisasi atau lembaga dakwah yang 

bertanggung jawab atas jalannya semua fungsi manajemen mulai dari 

planning, organizing, actuating, and controlling.
26
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 Ahmad Ibrahim, Manajemen Syariah, hlm.179. 
25

 Terry, Prinsip-Prinsip, hlm. 153. 
26

 Zaini Muhtarom, Dasar-dasar Manajemen Dakwah, (Jakarta: al-Amin, 1996), hlm. 74. 
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M. Munir dan Wahyu Illahi mengemukakan bahwa 

kepemimpinan sebagai konsep manajemen dakwah dapat dirumuskan 

sebagai berikut:
27

 

a. Kepemimpinan sebagai salah satu seni dalam berdakwah untuk 

menciptakan kesesuaian dalam mencari titik temu. Ini berarti bahwa 

setiap pemimpin/manajer harus mampu bekerjasama dengan anggota 

organisasi tersebut guna mencapai hasil yang telah ditetapkan. 

Peranan pemimpin disini adalah memberikan dorongan terhadap para 

da’i. Oleh karena itu, kepemimpinan adalah suatu seni bagaimana 

orang lain mengikuti serangkaian tindakan orang untuk mencapai 

tujuan. 

b. Kepemimpinan sebagai suatu bentuk persuasif dan inspirasi dalam 

berdakwah yang dimaksudkan sebagai suatu kemampuan 

mempengaruhi umat yang dilakukan bukan melalui paksaan 

melainkan melalui himbauan dan pendekatan. 

c. Kepemimpinan adalah kepribadian yang memiliki pengaruh. Dalam 

kepemimpinan dakwah ini sifat atau nilai-nilai pribadi adalah 

mengacu pada akhlak Rosullah yang merupakan sumber utama. 

Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa kepemimpinan 

mempunyai hubungan yang erat dengan manajemen dakwah, dimana 

kepemimpinan merupakan inti dari manajemen dakwah. Hal ini disebabkan 

keberhasilan organisasi dakwah dalam mencapai tujuan yang ingin diraih 

                                                           
27

 Wahyu Illahi, Manajemen Dakwah,  hlm. 221. 
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bergantung pada manajer dakwahnya (da’i), yaitu apakah ia mampu 

menggerakan semua sumber daya manusia serta bertanggung jawab atas 

jalannya semua fungsi manajemen didalam organisasi dakwah tersebut.
28

. 

1. Karakteristik Kepemimpinan Manajemen Dakwah 

Posisi seorang pemimpin dalam organisasi dakwah, kehadirannya 

sebagai pengurus dan pemimpin seluruh komponen aktifitas dakwah 

dituntut memiliki karakter-karakter khusus sebagaimana yang diharapkan 

dalam kepemimpinan Islam, dan profil kepemimpinan Islam yang telah 

mendapat pengakuan dari Allah adalah sosok kepemimpinan Rasulullah 

SAW. 29  Beliau adalah pemimpin agama dan juga pemimpin negara. 

Rasulullah merupakan suri tauladan bagi setiap orang, termasuk para 

pemimpin karena dalam diri beliau hanya ada kebaikan, kebaikan dan 

kebaikan. 

 

Sebagai pemimpin teladan yang menjadi model ideal pemimpin, 

Rasulullah mempunyai empat sifat utama, yaitu: Shiddiq, Fathonah, 

Amanah dan Tabligh . Sebagai berikut: 

a. Shiddiq 

Shiddiq berarti benar dan jujur. Benar dalam berkata dan jujur 

dalam berucap.
30

 Prinsip kejujuaran yang harus dijunjung oleh pemimpin 
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 Raihan, Kepemimpinan di dalam Manajemen Dakwah, (Jurnal Al-Bayan/VOL.21, 

NO.31, JULI-DESEMBER 2014). 
29

 Alwahidi Ilyas, Manajemen Da‘wah Kajian Menurut Perspektif Al-Quran, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), hlm. 72. 
30

 Hamdani Bakran Adz-Dzakiey, Prophetic Intelligence, (Yogyakarta: Penerbit Islamika, 

2004),hlm. 243. 
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tidak memiliki tendensi apapun, sebab pemimpin yang baik hanya 

mengharap ridha dari Allah, yang ini berarti pemimpin berusaha untuk 

jujur dihadapan Allah. Sedangkan jujur terhadap orang lain, yakni tidak 

sebatas berkata dan berbuat benar, namun berusaha memberikan manfaat 

sebesar-besarnya bagi orang lain.
31

 

Sifat shiddiq merupakan sikap empati yang sangat kuat dan 

mempunyai jiwa pelayanan yang prima. Pelayanan itu dapat diwujudkan 

melalui sikap pemimpin yang senantiasa membimbing anggotanya dan 

bertindak sebagai konsultan bagi anggota yang dapat membantu 

memecahkan permasalahan mereka.
32

 

b. Fathonah 

Fathonah berarti cerdas dan cekatan. Perspektif kecerdasan 

majemuk, Fathonah tidak terbatas pada kecerdasan intelektual melainkan 

juga kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual.
33

 seorang pemimpin 

yang cerdas dan pintar, memiliki wawasan yang luas, pemikiran 

mendalam, dan pandai memilih secara cepat serta bijaksana.
34

 

Kecerdasan adalah kemampuan untuk memahami keterkaitan 

antara berbagai hal, yaitu kemampuan untuk mencipta, memperbaharui, 

mengajar, berfikir, mengingat, merasakan dan berimajinasi, memecahkan 

masalah, dan kemampuan untuk mengerjakan berbagai pekerjaan dalam 

berbagai tingkat kesulitan. Kecerdasan tumbuh selaras dengan 
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32
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peningkatan usia. Ia bersifat bawan dan diturunkan, namun lingkungan 

juga memiliki peran dalam peningkatan kecerdasan melalui masukan 

pengetahuan dan pengalaman.
35

 

Kecerdasan dapat ditingkatkan diantaranya dengan cara 

memotivasi untuk berkreasi dan berinovasi, meningkatkan kemampuan 

berpikir, serta membaca dan menelaah.
36

 

c. Amanah 

Amanah berasal dari kata amuna yang artinya dapat dipercaya. 

Menurut Nasution yang kutip oleh Abdul Qodir dan Sarbiran dalam 

Jurnal Kaderisasi Kepemimpinan Agama Melalui Pondok Pesantren Al-

Munawwir Krapyak Yogyakarta Amanah juga dapat berarti aman dan 

titipan.
37

 Prinsip amanah menjadi sendi dasar dalam menegakkan sebuah 

kepemimpinan pada semua level, baik keluarga, masyarakat, bangsa dan 

negara. Seorang pemimpin adalah orang yang diberi amanat dan 

mewakili Allah SWT menegakkan firman-firman-Nya di tengah-tengah 

manusia. Kekuasaan pemimpin atas orang yang dipimpin merupakan 

amanah yang harus dipegang, dipelihara dan dilaksanakannya dengan 

penuh kejujuran.
38
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Amanah erat kaitanya dengan tanggung jawab. Pemimpin yang 

Amanah adalah pemimpin yang bertangggung jawab. Dalam buku The 21 

Indispensable Quality of Leader, John C. Maxwell menekankan bahwa 

tanggung jawab bukan sekedar melaksanakan tugas, namun pemimpin 

yang bertanggung jawab harus melaksanakan tugas dengan lebih, 

berorienatsi kepada ketuntasan dan kesempurnaan. “Kualitas tertinggi 

dari seseorang yang bertanggung jawab adalah kemampuannya untuk 

menyelesaikan”.
39

 

d. Tabligh 

Tabligh secara bahasa berarti to send (menyampaikan) yaitu 

menyampaikan pesan-pesan tuhan kepada umatnya secara penuh dan 

tuntas. Tabligh dapat diartikan menjalankan tugas yang menjadi 

tanggung jawabnya secara profesional dan dapat dijalankan secara 

efektif.
40

 Tabligh yang berarti menyampaikan akan memunculkan sifat 

keterampilan berkomunikasi.
41

 Suksesnya pelaksanaan tugas pemimpin 

itu sebagian besar ditentukan oleh kemahirannya menjalin komunikasi 

yang tepat dengan semua pihak, secara horizontal maupun vertikal ke 

atas dan ke bawah.
42

 

Tabligh juga dapat diartikan sebagai akuntabel, atau terbuka 

untuk dinilai. Akuntabilitas berkaitan dengan sikap keterbukaan 
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(transparansi) dalam kaitannya dengan cara kita mempertanggung-

jawabkan sesuatu di hadapan orang lain. Sehingga, akuntabilitas 

merupakan bagian melekat dari kredibilitas. Bertambah baik dan benar 

akuntabilitas yang kita miliki, bertambah besar tabungan kredibilitas 

sebagai hasil dari setoran kepercayaan orang-orang kepada kita.
43

 

F. Metode Penelitian 

Untuk menunjang jalannya penelitian maka dibutuhkan metode 

penelitian dan peneliti sadar akan kebutuhan yang harus dipenuhi ini. metode 

berasal dari bahasa Yunani “methodos” yang mempunyai arti jalan atau cara 

yang teratur dan sistematis untuk melakukan sesuatu. Metode penelitian adalah 

cara kerja yang berdasarkan disiplin ilmiah untuk mengumpulkan, 

menganalisis dan menginterpretasikan fakta-fakta yang ada.
44

 

Dilihat dari jenisnya, penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian 

kepustakaan (library research),
45

 dengan pendekatan penelitian kualitatif, yaitu 

penelitian dalam bentuk kajian teoritis terhadap pemikiran atau karya 

seseorang dalam bentuk ide gagasan. Sedangkan bila dilihat dari sifatnya, 

penelitian ini termasuk bersifat deskriptif-analitik, yakni dengan berusaha 

memaparkan data-data tentang suatu hal atau masalah dengan analisa dan  

interpretasi yang tepat.
46
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1. Sumber Data 

Karena dalam penelitian ini adalah kajian kepustakaan, maka 

sumber datanya adalah karya-karya yang dihasilkan oleh tokoh Ki Hadjar 

Dewantara dan karya-karya orang lain tentang konsep kepemimpinan Ki 

Hajar Dewantara. Data tersebut digolongkan menjadi dua sumber data, 

yakni data primer dan data sekunder. Pertama, sumber data primer yang 

penulis gunakan adalah karya Ki Hadjar Dewantara dan buku-buku Ki 

Hadjar Dewantara  berjudul “Kepemimpinan Jawa”,
47

 “Perdjuangan dan 

Adjaran Hidup Ki Hdjar Dewantara”
48

 serta “Ki Hadjar Dewantara 

Pemikiran, Konsepsi, Keteladanan, Sikap Merdeka”,
49

 Kedua, sumber data 

sekunder atau data pendukung yaitu karya-karya orang lain yang membahas 

pemikiran Ki Hadjar Dewantara tentang kepemimpinan, data tersebut 

diperoleh dari bentuk jurnal, buku, artikel, majalah, internet, ensiklopedia, 

kamus, artikel dan lain sebagainya. 

2. Metode Analisis Data 

Data yang telah dikumpulkan, kemudian akan dianalisis dengan 

menggunakan metode deskriptif-analitik, yaitu suatu metode yang 

mengikuti proses pengumpulan data, penyusunan dan penjelasan atas data 

dan setelah itu dilakukan analisis.
50

 Metode analisis data (content analysis) 
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adalah mengklasifikasikan data sesuai dengan masalah yang dibahas dan 

akhirnya diberi kesimpulan.
51

 

Metode deskriptif dalam penelitian ini, dimaksudkan untuk 

memaparkan gambaran pemikiran-pemikiran Ki Hadjar Dewantara tentang 

kepemimpinan yang penulis kutip dari buku-buku pemikiran Ki Hadjar 

Dewantara. Sedangkan dalam metode analisisnya, penulis mencoba 

menginterpretasikan sekaligus menganalisa ideal moral dan muatan 

pemikiran Ki Hadjar Dewantara yang kaitannya dengan konsep 

kepemimpinan manajemen dakwah. Dengan demikian akan tampak jelas 

bahwa realitas konsep kepemimpinan manajemen dakwah menjadi sebuah 

obyek materialnya, sedangkan obyek formalnya adalah pemikiran Ki Hadjar 

Dewantara. 

Obyek penelitian akan dianalisis secara tekstual, yaitu dengan 

mengamati ide atau gagasan kepemimpinan Ki Hadjar Dewantara menurut 

pandangan manajemen dakwah, baik dari sisi naratifnya maupun sisi ke 

dalam maknanya. 

3. Pendekatan Analisis 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah filosofis.
52

. 

Dalam hal ini, pendekatan filosofis  digunakan untuk mengupas serta 

menguak lebih dalam lagi makna-makna yang terkandung bahkan 

“tersembunyi” dalam konsep kepemimpinan Ki Hadjar Dewantara, selain 

itu, pendekatan filososfis ini peneliti gunakan juga untuk melihat sejauh 
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mana korelasi konsep kepemimpinan Ki Hadjar Dewantara  terhadap konsep 

manajemen dakwah. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Supaya dalam pembahasan penelitian ini sistematis sehingga mudah untuk 

dipahami, maka penulis menggunakan sistematika pembahasan yang teratur dan 

terbagi dalam bab perbab yang saling berangkaian satu sama lain, seperti berikut: 

Bab I : berisikan pendahuluan, latar belakang persoalan kemudian 

menegaskan permasalahan yang dimaksud jawabannya akan dicari lewat 

penelitian ini. Persoalannya adalah tentang konsep kepemimpinan Ki Hadjar 

Dewantara (Perspektif Manajemen Dakwah). Bahasan selanjutnya adalah tentang 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori 

dan selanjutnya metode penelitian yang dipakai dan sistematika pembahasan. 

Bab II : bab ini akan memukakan tentang biografi Ki Hadjar Dewantara 

yang meliputi riwayat hidupnya, sosio-kultural, pendidikan dan karyanya. 

Bab III : menganalisis konsep kepemimpinan Ki Hadjar Dewantara 

menurut perspektif manajemen dakwah, mencangkup deskripsi kepemimpinan  Ki 

Hadjar Dewantara dan definisi kepemimpinan didalam manajemen dakwah. 

Bab IV : bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari seluruh rangkaian 

bab-bab sebelumnya. kesimpulan yang dibuat berdasarkan uraian skripsi ini, 

kemudian dilengkapi saran yang mungkin bermanfaat di masa mendatang. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyimpulkan bahwa Ki Hadjar 

Dewantara merupakan salah satu tokoh yang paling berpengaruh dalam 

perkembangan bangsa Indonesia hingga hari ini, meski dijuluki sebagai bapak 

pendidikan Indonesia, namun ajaran serta pemikirannya sangat luas dan 

mencakup banyak hal di luar pendidikan, salah satu contohnya dalam hal 

kepemimpinan. 

Konsep kepemimpinan yang diajarkan oleh Ki Hadjar Dewantara 

meliputi tiga elemen penting yang salaing terkait satu sama lain dan mencakup 

semua aspek dalam kepemimpinan baik atasan, tengah, hingga paling bawah 

yang tetap bersinergi. Konsep kepemimpinan yang terkenal dengan Ing Ngarsa 

Sung Tuladha (yang di atas memberi teladan), Ing Madya Mangun Karsa (yang 

di tengah-tengah memberi semangat atau motivasi), dan Tut Wuri Handayani 

(di belakang memberi dorongan moral dan semangat) masih sangat relevan 

diterapkan hari ini karena sifatnya yang sangat menyeluruh menyentuh semua 

elemen masyarakat. Relevansi ini dapat dilihat bahwa konsep ini sangat baik 

digunakan di berbagai organisasi terlebih organisasi dakwah. 

Konsep kepemimpinan Ki Hadjar dewantara sesuai dengan ajaran Islam 

dengan berbagai bukti bahwa sebagi pemimpin harus memberi teladan yang 

baik, teladan yang baik dalam islam dikenal dengan uswatun hasanah. Selain 



73 
 

itu, dalam islam juga mengajarkan untuk kembali pada inti yakni Allah Yang 

Maha Kuasa dan istiqomah dalam menjalankan kebaikan sebagaimana juga 

diajarkan oleh Ki Hadjar dewantara bahwa konsep yang baik akan percuma 

jika tidak mengamalkan secara konsentris (berpusat pada inti) dan secara terus 

menerus (mengamalkan kontinuitas). 

2. Saran 

Berkaitan dengan penelitian ini, ada beberapa saran yang ingin peneliti 

sampaikan yang di antaranya adalah: 

1. Perlu peningkatan dalam kajian demi perkembangan keilmuan manajemen 

dakwah baik secara teoritis maupun praktis. Harapannya kedepan, dengan 

peningkatan kajian dan pengembangan keilmuan ini mampu untuk 

meneguhkan jalannya manajemen dakwah terus berada pada koridornya dan 

dibutuhkan oleh lembaga-lembaga islam dan masyarakat. 

2. Selalu berupaya menciptakan khazanah keilmuan manajemen dakwah 

khususnya bagi mahasiswa yang ingin mengkaji tentang budaya,sejarah 

maupun masalah kepemimpinan untuk mengkaji lebih dalam pemikiran 

maupun ajaran dari Ki Hadjar Dewantara. 

3. Berupaya untuk kembali memahami local wisdom dan mengupas pemikir-

pemikir nusantara sebagai upaya kontribusi meneguhkan jati diri bangsa. 
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